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ABSTRACT

In the point of view of marketing, problem that frequently happens in designing the
product is a conflict of interest between producer and consumer. To over iomi that
problems, conjoint analysis can be used. conjoint analysis is a method that is used to
measure cowumer preference of a product. By this method, the characteristic of
products which consumer like the most can be lonwn. Then can be used bv producir
to make a new product or modifi the product. There are two method ii conioint
analysb, they are metric and nonmetric conjoint analysis.

Keyrvords ; Conjoint Analysis, Metric Conjoint Analysis, Nonmetric Conioint
Analysis.

I. LATARBELAKANG

Produktivitas yang dilakukan produsen di pasaran semakin meningkat seiring

dengan bertambahnya kebutuhan hidup manusia. Dalam sudut pandang pemasaran,

konsumen memiliki arti penting dan shategis bagi suatu organisasi, baik organisasi

yang bergerak di bidang sosial maupun komersial. Arti penting konsumen bagi

sebuah organisasi khususnya organisasi bisnis adalah konsumen merupakan faktor
penentu kelangsungan organisasi tersebut. Begitu pula halnya dalam konteks

persaingan, posisi dan peran konsumen menjadi penentu dan ukuran keberhasilan

strategi yang diambil oleh organisasi atau perusahaan.

Demikian pentingnya konsumen bagi sebuah perusahaan, maka yang menjadi

sasaran dalam pemasaran sebuah produk dan jasa adalah pemenuhan kebutuhan dan

kepuasan konsumen. Secara sederhana, kepuasan konsumen akan tercapai apabila

kebutuhannya terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen tersebut, produsen

terus berusaha menciptakan produk dengan berbagai bentuk dan jenis. Keragaman

bentuk dan jenis suatu produk yang tersedia di pasaran, membuat konsumen harus

selektif dalam memutuskan untuk membeli suatu produk. Semakin beragam suatu
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produk, maka semakin banyak pula faktor yang mempengaruhi preferensi (pilihan)

konsumen untuk memutuskan membeli suatu produk.

Suharjo (2001) menyatakan bahwa, salah satu masalah yang senantiasa

dijumpai dalam manajemen pemasanrn adalah bagaimana mendesain suatu produk

atau jasa yang diminati oleh konsumen. Diminati di sini dapat diartikan konsumen

memiliki preferensi tertentu terhadap suatu produk. Seperti diketahui bahwa, produk

tidak saja terdiri dari komponen-komponen fisik penyusunnya, namun lebih

merupakan kumpulan dari berbagai atribut yang sering menjadi faktor penentu bagi

konsumen dalam memilih produk. Misalnya, sebagai consumer good product, atribut

dapat meliputi harga, kemasan, ras4 bentuk, manfaat, dan lain sebagainya. Oleh

karena itu, dalam merancang suatu produk perlu memperhatikan aspek-aspek

tersebut. Pada tingkat harga berapa produksi harus dijual, kemasan yang bagaimana

yang diminati konsumen, bagaimana bentuk produk yang paling disukai, dan lain

sebagainya.

Dalam merancang produk, hal di atas merupakan masalah umum yang sering

dijumpai. Masalah utama yang muncul dalam merancang produk (mencari kombinasi

atribut yang disukai) adalah timbulnya konflik antar kepentingan. Sebagai contoh,

mobil dengan speed limit yang tinggi umumnya bensinnya boros. Kedua adalah

adanya keterbatasan sumber daya untuk memuaskan seluruh preferensi konsumen.

Misalnya, bila diinginkan harga produk rendah, sudah barang tentu produsen tidak

akan mampu menghasilkan produk tersebut dengan tingkat kenyamanan atau

kemewahan tertentu. Dari sini jelas bahwa di satu sisi bagaimana merancang suatu

produk yang diminati konsumen dalam upaya pemenuhan kepuasannya, namun di sisi

lain tetap memperhatikan kepentingan produsen dengan suatu pertimbangan

keuntungan tertentu. Akhimya dalam merancang produk, produsen seakan-akan

mencari bentuk produk yang merupakan hasil kompromi antara preferensi konsumen

dengan kepentingan produsen. Berkaitan dengan hal ini analisis konjon (Conjoint

Analysis) merupakan suatu metode yang sangat powerfull unt* m€mbantu produsen

dalam mencari suatu kompromi yang optimal untuk merancang suatu produk

(Suharjo, 2001).
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II. PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah data fiktif tentang preferensi

konsumen terhadap permen cokelat terdiri dari tiga faktor dan masing-masing faktor

mempunyai dua taraf. Data tersebut dapat dideskripsikan dalam Tabel l. Sedangkan

data tentang kombinasi dan ratting preferensi data disajikan dalam Tabel 2. Rating
diperoleh dengan menggunakan skala mulai dari 1 : tidak disukai sampai dengan 9 :
paling disukai. Tabel 3 menyaj ikan variabel boneka (dummy variable) yang

digunakan dalam analisis preferensi.

Tabel 1. Data preferensi konsumen pada permen cokelat

Faktor (atribut) Taraf
No Keterangan

Rasa I
2

Cokelat hitam
Cokelat susu

Bentuk I
2

Keras
Lembut

Kandungan kacang I
2

Menggunakan kacang
Tanpa \4cang

Tabel 2. Kombinasi dan preferensi ra ting data

Taraf atribut
No kombinasi Rasa Bentuk Kandungan

kacang
Preferensi

tattng
I I I I 7
2 I 1 2 6
3 I 2 I 6
,l I 2 2 i

J 2 I I 9
o 2 I 2 8
7 z 2 I o
8 2 2 2 7
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Tabel3 . Dummy variable wtuk data permen cokelat

Preferensi
rating (Y)

Variabel
Rasa Bentuk Kandungan Kacang
xr x2 x3

7 I I 1

Ct I I 0
6 1 0 1

4 I 0 0
o 0 I I
R 0 1 0
9 0 0 I
7 0 0 0

Keterangan : Xr : 1 , jika rasa cokelat hitam.

X2= 1 , jika bentuknya keras.

X3 = 1 ,jika mengandung kacang.

B. Analisis Konjoin Metrik

Nilai korelasi dan nilai kegunaan tiap faktor untuk analisis konjoin metrik

yang dihasilkan dengan menggunakan software SAS dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Output program SAS untuk menentukan nilai korelasi dan nilai

kegunaan tiap faktor pada analisis konjoin metik

Preference for Chocolate Candies
Motric Conjoint Ana]'ysie

TRNISREG Univariata A].golith.n Iteration Eistory for
!INEAR (R,AIING)

TtFref ion Avcr^.re M:yimrrm SnrlerFi^l Criterj-on
Number Change change Multipl-e R Change

1 0.00000 0.00000 0.95000
NOTE: Algorithm converqed.

Jumal Pro Bisnis Vol.4 No. I Februari 201 I s4



P!€ferenc€ fo! Chocolat€ Caadiee

tdetlic Coljolnt Ane1yais

lb. lRAllSREc Ploc€dule Elpotbeais t€rts for LINETR (RAf MC)

Univari!'t€ ANOVA frbl€ Baa.d oa the Usu.l D€gr€€8 of F!€€d@

Sum of Mean
Source DF Squares Square F Val.ue

Model 3 19.0000000 6.3333333 25.33
Error 4 1.0000000 O.250OOO0
Total ? 20.0000000

Root MSE 0.5 R-square O,95OOO
Dep Mean 7 Adj R-sq 0.91250
cv 7,I4285'tr

util:i.ties Table Ba'sed on th€ gsual Degrees of F!e€d@

rnrPvr Lqrree
Standard (t Utiliry

1-abe1
Variable

INTERCEPT

CHOC dark
CI,ASS. CHOCDARK
CHOC mil k
CLASS . CHOCMIL

Utility Erro!

?.0000000 0.17 6?8

Range)

-1.2500000 0.176'78 5o.ooo

1.2500000 0.1?6?8

CENTER hard 0.5000000 0.1?678 20.000
CIASS . CENTERHA
CENTER soft -0. 5000000 O.i.'167e
C],ASS. CENTERSO

NUTS no nurs -0.7500000 0.!7678 30.000
CLASS. NU?SNO-N

NUTS nuts 0.75ooooo o .1,.7 618
CIASS. NUTSNUTS

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa algorithm converged yang dihasilkan

dari output menunjukkan bahwa tidak ada masalah dengan iterasi. Hal tersebut

dikarenakan analisis konjoin metrik merupakan keputusan secara langsung. Nilai

Squared Multiple R (R'?) yang merupakan korelasi antara nilai kegunaan yang
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diprediksi untuk tiap kombinasi dan rating preferensi sebenamya bemilai 0,950. Hal

tersebut menunjukkan bahwa korelasi antar faktor adalah bagus.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa algorithm converged yang dihasilkan

dari output menunjukkan bahwa tidak ada masalah dengan iterasi. Hal tersebut

dikarenakan analisis konjoin metrik merupakan keputusan secara langsung. Nilai

Squared Multiple R (R') yang merupakan korelasi antara nilai kegunaan yang

diprediksi untuk tiap kombinasi dan rating preferensi sebenamya bemilai 0,950. Hal

tersebut menunjukkan bahwa korelasi antar faktor adalah bagus.

Nilai kegunaan menunjukkan taraf dari atribut yang paling disukai dan yang

paling tidak disukai. Taraf dengan nilai kegunaan bemilai positif menunjukkan

bahwa taraf tersebut paling disukai daripada taraf dengan nilai kegunaan bemilai

negatif. Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa peringkat taraf-taraf untuk faktor

rasa : 1) Cokelat susu 2) Cokelat hitam. Artinya konsumen lebih menyukai permen

dengan rasa cokelat susu (nilai kegunaan = 1,250) daripada permen dengan rasa

cokelat hitam (nilai kegunaan = -1,250). Peringkat taraf-taraf untuk faktor bentuk : l)
Keras 2) Lembut. Artinya Permen yang berbentuk keras lebih disukai oleh

konsumen (nilai kegunaan = 0,500) daripada permen yang berbentuk lembut (nilai

kegunaan = -0,500). Peringkat taraf-taraf untuk faktor kandungan kacang : l)
Menggunakan kacang 2) Tanpa menggunakan kacang. Artinya konsumen lebih

menyukai permen yang menggunakan kacang (nilai kegunaan = 0,750) daripada

p€rmen tanpa menggunakan kacang (nilai kegunaan =-0,?50).

Model analisis konjoin meuik untuk preferensi pada permen cokelat dengan f

rasa,7 bentuk, dan /c kandungan kacang adalah sebagai berikut :

Y = 0o+ fr,+ Qri + Fu

untuki=1,2;
j : 1,2; dan

K= t,z

dimana P,, + frz= fzt+ frr+ 9rr+ frr=0
Cirlciri produk yang paling disukai oleh konsumen dapat diperoleh dengan

mengkombinasikan taraf-taraf yang paling disukai dari semua faktor. Kombinasi
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taraf-taraf yang paling disukai oleh konsumen untuk produk permen cokelat yaitu

kombinasi dari rasa cokelat susu, bentuknya keras, dan menggunakan kacang. Nilai
kegunaan yang diprediksi untuk kombinasi di atas adalah :

t=bo+br,+br,+b*

: 7,0000 + 1,250 + 0,500 + 0,750

:9,500

Sedangkan ciri-ciri produk yang paling tidak disukai oleh konsumen diperoleh

dengan mengkombinasikan taraf-taraf yang paling tidak disukai dari semua faktor.

Produk permen cokelat yang tidak disukai oleh konsumen yaitu kombinasi dari rasa

cokelat hitam, bentuknya lembut, dan tanpa menggunakan kacang. Nilai kegunaan

yang diprediksi untuk kombinasi di atas adalah :

Y=bo+br,+br,+brr

:7,000 + (-1,250) +(- 0,500) +(- 0,7s0)

= 4,500

Jadi semakin besar nilai kegunaan suatu kombinasi (mendekati nilai kegunaan

terbesar), berarti kombinasi tersebut semakin disukai. Demikian sebaliknya, semakin

kecil nilai kegunaan suatu kombinasi (mendekati nilai kegunaan terkecil), berarti

kombinasi tersebut semakin tidak disukai.

Nilai relatif penting dari tiap fakor juga diberi peringkat, untuk mengetahui urutan

faktor dalam mempengaruhi preferensi konsumen. Nilai relatifpenting dihitung dari

range nilai kegunaan untuk tiap faktor. Tiap range dibagi dengan penjumlahan dari

semua ftmge kemudian dikalikan 100%. Faktor dengan range nilai kegunaan paling

besar menunjukkan bahwa fakor tersebut sangat penting dalam menentukan

preferensi.

o Nilai relatifpenting untuk iaktor rasa :

TIT _TIP
NR4 = ---:ji--:jii--

l{u4 -un,)

_ 0,250 _ (_1,2s0)

0,250 - (-1,250)) + (0,500 - (-0,500)) + (0,750 - (-0,7s0)
:0,500
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Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa faktor rasa dengan nilai relatif
penting 0,500 x 100%: 50% menunjukkan bahwa faktor tersebut sangat penting

dalam menentukan preferensi.

o Nilai relatifpenting untuk faktor kandungan kacang :

^rDD 
_ w' -uRt

l{w,-un,)

_ (0,7s0-(-0,750))
(1,250- (-1,2s0)) + (0,s00-(-0,500)) + (0,7s0- (-0,7s0)

:0,300

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa faktor kandungan kacang dengan

nilai relatif penting 0,300 x l00Vo : 30% menunjukkan bahwa faktor tersebut

merupakan faktor terpenting kedua dalam menentukan preferensi.

e Nilai relatifpenting unfirk faktor bentuk :

NM,
IIT -IIP

Srtn - llp r

_ (0,500-(-0,s00)
(1,2s0-(-1,2s0)) + (0,s00- (-0,s00))+(0,7s0- (-0,7s0)

= 0.200

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa faktor bentuk dengan nilai relatifpenting

0,200 x 100% = 20% menunjukkan bahwa faktor tersebut kurang penting dalam

menentukan preferensi. Sehingga nilai relatif penting dari semua faktor = 0,500+

0,300+0,200:1.

C, Analisis Konjoin Nonmetrik

Nilai korelasi dan nilai kegunaan untuk tiap faktor pada analisis konjoin

nonmetrik yang dihasilkan dengan menggunakan software SAS dapat dilihat pada

Tabel 5.
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P!€f€renc€ for Chocolate Candieg

NoDDet:ric Conjoint lnalysig

TRN{SREG Unj.vatirt€ ALgorithm Iteratj.on gistory for
!{oNoroNE (RATTNG)

Iteration Average
Number Change

Maximum
Change Mu.Ltiple R

Criterion

1

2
3
4

5

6
1

8

9
10

0.08995
0.01263
0.00345
0.00123
0.00050
0.00021-
0.00009
0.00004
0.00002
0 . 00001

0 .23t7 9
0.03113
0.009ss
0 .00423
0.00182
0.00078
0.00033
0.00014
0.00006
0.00003

0. 95000
0. 96939
0 . 96981
0. 96984
0.9698s
0. 96985
0. 96985
0.96985
0.96985
0.96985

0.01939
0 .00042
0.00003
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

NOTE: Alqorithm converged.

Tabel 5. Output program SAS untuk menentukan nilai korelasi dan nilai

kegunaan untuk tiap faktor pada analisis konjoin nonmetrik

Preference for Cbocolat€ Caadies
Notrmetlic Conjoiat Analysia

Utiliti€s Teble Baled on th€ glual D€E!€qs of FEeedd

Importance
Standard (t Utility

l,abel Utility Elror Range )

Variable
Intercept 7.0000000 0.13?28
lNTERCEPT
cHoc dark -1.3142511 0.13?28 53.209
C],ASS . CHOCDARK
CHOC milk 7.37425ff ' 0 .13128
CLASS, CHOCMIl,K
CENTER hard 0.456431? 0.13128 L8.4'79
CLASS. CENTERHA
CENTER soft -0.4564317 0.13128
C]-ASS. CENTERSO
NUTS no nuls -0.6993068 0.1-3'728 28.3L2
CLASS . NUTSNO-N
NUTS nurs 0.6993068 A .13'128
CLASS. NUTSNUTS

The standard errors are not adjusted for the fact that
the dependent variable was

transformed and so are generally liberaf (too sma1l).
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Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa R2 naik dari 0.950 pada

analisis konjoin metrik menjadi 0,970 pada analisis konjoin nonmetrik. Dapat dilihat

pula bahwa peringkat taraf-taraf untuk faktor rasa : l) Cokelat susu 2) Cokelat hitam.

Artinya konsumen lebih menyukai permen dengan rasa cokelat susu (nilai kegunaan
: 1,314) dari pada permen rasa cokelat hitam (nilai kegunaan = -1,314). peringkat

taraf-taraf untuk faklor bentuk : l) Keras 2) Lembut. Artinya permen yang

berbentuk keras lebih disukai oleh konsumen (nilai kegunaan = 0,456) daripada

permen berbentuk lembut (nilai kegunaan = -0,456).

Peringkat taraf-taraf untuk faktor kandungan kacang : 1) menggunakan kacang 2)

tanpa menggunakan kacang. Artinya konsumen lebih menyukai permen yang

menggunakan kacang (nilai kegunaan = 0,699) daripada permen tanpa menggunakan

kacang (nilai kegunaan :-0,699).

Ciri-ciri produk yang paling disukai oleh konsumen dapat diperoleh dengan

mengkombinasikan taraf-taraf yang paling disukai dari semua faktor. Pada analisis

konjoin nonmetrik, untuk produk permen cokelat yang lebih banyak disukai oleh

konsumen yaitu kombinasi dari rasa cokelat susu, bentuknya keras, dan

menggunakan kacang. Nilai kegunaan yang diprediksi untuk kombinasi di atas

adalah:

t=bo+br,+b2j+4k

: 7,000+ 1,314 + 0,456+ 0,699

= 9.470

Sedangkan ciri-ciri produk yang paling tidak disukai oleh konsumen diperoleh

dengan mengkombinasikan taraf-taraf yang paling tidak disukai dari semua faktor.

Untuk produk permen cokelat yang tidak disukai oleh konsumen yaitu kombinasi

dari rasa cokelat hitam, bentuknya lembut, dan tanpa menggunakan kacang. Nilai

kegunaan yang diprediksi untuk kombinasi di atas adalah :

Y--bo+br,+b2j+b3k

: 7,000 + (- 1,314) +(- 0,456) +(- 0,699)

:4,530

Nilai relatif penting dari tiap faktor juga diberi peringkat, untuk mengetahui

urutan faktor dalam mempengaruhi preferensi konsumen.
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. Nilai relatif penting untuk faktor rasa :

tlT - p
NM = --'i ""i

Z(urj -uRj)
J=l

0,314 - (-1,314)

0,314 - (-1,314)) + (0,4s6- (-0,4s6)) + (0,6ee- (-0,6ee)
:0,532

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa fakor rasa dengan nilai relatif penting

0,532 x 100%o = 53,2% menunjukkan bahwa faktor terebut sangat penting dalam

menentukan preferensi.

o Nilai relatifpenting untuk faktor kandungan kacang :

NkP,= ,w-uR'
l{w,-un,)

(0,6ee - (-o,6ee))

0,3 14 - (- 1,3 l4)) + (0,as6 - (-0,456)) + (0,699 - (-0,699))

= 0,283

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa faktor kandungan kacang dengan nilai

relatif penting 0,283 x I00Vo= 28,3% menunjukkan bahwa faktor tersebut merupakan

faktor terpenting kedua dalam menentukan preferensi.

. Nilai relatifpenting untuk faktor bentuk :

NII,,= -W'-UR'
l{w,-unt1

(0,456 - (-0,4s6)
(1,314 - (-1,3 l4)) + (0,4s6 - (-0,456)) + (0,699 - (-0,699)

= 0.185

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa faktor bentuk dengan nilai relatif

penting 0,185 x 100%o = 18,5o/o menunjukkan bahwa faktor tersebut kurang penting

dalam menentukan preferensi. Sehingga nilai relatif penting untuk semua faktor =

0,532+0,283 +0,185: l.

Jumal Pro Bisnis Vol. 4 No. I Februari 201 I 4l



Model Pengukuran Preferensi Konsumen Menggunakan Analisis Konjoin

Berdasarkan haiil analisis kedua metode di atas dapat dilihat bahwa angka

yang diperoleh untuk nilai kegunaan dan nilai relatif penting pada analisis konjoin

metrik sedikit berbeda dengan analisis konjoin nonmetrik. Hal tersebut dikarenakan

adanya transformasi monoton pada analisis konjoin nonmetrik. Tapi secara

keseluruhan memberikan hasil yang sama.

Dari hasil analisis konjoin metrik dan nonmetrik tersebut di atas diperoleh

informasi tentang nilai kegunaan masing-masing taraf dari tiap faktor. Untuk faktor

rasa, cokelat susu merupakan rasa yang paling disukai oleh konsumen. Pada saat ini

sebagian perusahaan produsen lebih banyak mernproduksi permen cokelat dengan

rasa cokelat susu, sedangkan produksi permen cokelat dengan rasa cokelat hitam

masih tergolong sedikit. Pada umurnnya konsumen lebih menyukai permen cokelat

dengan rasa cokelat susu, hal ini dikarenakan pennen cokelat dengan rasa cokelat

susu rasanya lebih enak.

Pada faktor bentuk, permen cokelat yang berbentuk keras lebih disukai oleh

konsumen. Hal tersebut dikarenakan permen cokelat yang bentuknya keras

komposisinya lebih padat sehingga rasanya lebih enak daripada permen cokelat yang

bentuknya lembut.

Dibandingkan dengan permen cokelat yang tanpa menggunakan kacang,

konsumen lebih menl'ukai permen cokelat yang menggunakan kacang. Hal tersebut

dikarenakan dengan tambahan kacang maka rasa permen cokelat tersebut akan lebih

enak. Dengan mengkombinasikan taraf-taraf yang paling disukai dari semua faktor,

maka dapat dilihat bahwa konsumen lebih menyukai permen cokelat dengan rasa

cokelat susu, bentuknya keras, dan menggunakan kacang. Kombinasi tersebut

mempunyai nilai kegunaan tertinggi untuk analisis konjoin metrik dan nonmetrik,

yaitu sekitar 9,500. Sedangkan produk permen cokelat yang paling tidak disukai oleh

konsumen yairu kombinasi dari rasa cokelat hitam, bentuknya lembut, dan tanpa

menggunakan kacang. Kombinasi tersebut mempunyai nilai kegunaan terendah yaitu

sekitar 4,500.

Sementara itu, tingkat kepentingan faktor yang didasarkan pada besamya nilai

relatif penting, antara analisis konjoin metrik dan nonmetrik memberikan hasil yang

sama. Rasa merupakan faktor yang paling menentukan konsumen dalam memilih
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permen cokela! kemudian kandungan kacang. Sedangkan faktor yang paling tidak

menentukan adalah bentuk permen cokelat. Jadi dalam membuat produk permen

cokelat yang harus diperhatikan oleh perusahaan produsen adalah rasa dan

kandungan kacang, karena masing-masing pengaruhnya sekitar 50 %o dan 30 Vo.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

l. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen ketika membeli produk

permen cokelat adalah rasa, bentuk, dan kandungan kacang.

2. Berdasarkan nilai kegunaan untuk masing-masing taraf dari tiap faktor diperoleh

bahwa ciri-ciri permen cokelat yang paling disukai oleh konsumen adalah

kombinasi dari rasa cokelat susu, bentuknya keras, dan menggunakan kacang.

Kombinasi tersebut mempunyai nilai .kegunaan tertinggi yaitu sekitar 9,500.

Sedangkan ciri-ciri permen cokelat yang paling tidak disukai oleh konsumen

yaitu kombinasi dari rasa cokelat hitam, bentuknya lembut, dan tanpa

menggunakan kacang. Kombinasi tersebut mempunyai nilai kegunaan terendah

yaitu sekitar 4,500.

3. Rasa dan kandungan kacang merupakan fa^hor yang paling menentukan

preferensi konsumen dalam memilih permen cokelat. Jadi dalam membuat

produk permen cokelat yang harus diperhatikan oleh perusahaan produsen adalah

rasa dan kandungan kacang, karena masing-masing pengaruhnya sekitar 50 %

dan 30 o/o.
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